Bab V

MODEL PENDIDIKAN KETEKNIKAN BERDASAR KOMPETENSI,
KONSEPTUALISASI MODEL DAN
RANCANGAN IMPLEMENTASI MODEL

Bab ini mengemukakan model pengembangan dan konseptualisasi model
pendidikan bagi pendidikan keteknikan yang didasarkan atas hasil penelitian dengan
mengacu pada konsep model PBK. Di samping itu juga dibuat rancangan
implementasi konseptualisasi model tersebut. Isi bab ini oleh karenanya dibagi
menjadi dua bagian, yaitu (A) Model dan Konseptualisasi Model Pendidikan
- Keteknikan Berdasar Kompetensi (PKBK), yang meliputi tiga sub bagian, ialah (1)
Model dan Konseptualisasi Model Kurikulum PKBK, (2) Model dan Konseptualisasi
Model Program PKBK, dan (3) Model dan Konseptualisasi Model Manajemen

PKBK; dan (B) Rancangan Implementasi Konseptualisasi Model PKBK,

A. Model dan Konseptualisasi Model Pendidikan Keteknikan Berdasar
Kompetensi (PKBK)

Model pengembangan pendidikan yang dimaksudkan di sini adalah suatu
konsep pengembangan model pendidikan dengan pendekatan dan mengembangkan
model PBK untuk diimplementasikan pada pendidikan keteknikan (Politeknik).
Pengembangan mode! konsepsi ini merupakan metode pengembangan pendidikan
yang dilaksanakan dengan tanpa harus diimplementasikan terlebih dahulu, tetapi

merupakan hasil evaluasi terpadu yang dilakukan melalui sistematika penelitian yang
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dapat diterima (Borg, 1978; p.iv). Berikut ini adalah penjabaran terhadap model dan
konseptualisasi model pendidikan yang mendasarkan pada model PBK yang

dikembangkan untuk institusi pendidikan keteknikan.

1. Model dan Ko'nsep.tualisasi Model Kurikulum PKBK

Konsep pengembangan kurikulum dilandasi oleh prinsip-prinsip relevansi,
fleksibititas, efektivitas, realistis, dan kontinuitas. Prinsip pengembangan kurikulum,
tidak terlepas dari pertimbangan aspek-aspek tujuan, isi, proses dan evaluasi
pendidikan yang dikembangkan dengan kurikulum tersebut. Prinsip-prinsip dan
aspek-aspek yang menjadi pola pengembangan kurikulum ini, menjadi dasar pada
pengembangan kurikulum model PBK dengan menekankan pada karakteristik PBK
dan karakteristik keprofesionalan sebagai prinsip operasional dan aspek bidang
sasaran.

Meninjau model kurikulum yang telah banyak dikenal maka model
konseptualisasi yang dikembangkan dengan mendasarkan pada model PBK ini dapat
dikategorikan pada model administratif dan model analisis sistem. Model admini_stratif
yang dimaksudkan di sini adalah pengembangan model konseptualisasi ini memerlukan
inisiatif-inisiatif yang sifatnya manajerial untuk dapat mengambil kebijakan-kebijakan
yang institusional. Walaupun, .idé-ide pengembangan kurikulum berasal dari bawah
(mahasiswa, staf pengajar), tetapi diperlukan suatu kebijakan yang bersifat
komprehensif dan berlaku untuk seluruh sivitas akademika. Di samping itu, model
analisis sistem melingkupi isi dari kurikulum pengembangan konseptualisasi ini. Dasar
dari model analisis sistem ini adalah menentukan bidang sasaran hasil dari proses

kurikulum tersebut dengan tolok ukur yang telah ditetapkan terlebih dahulu, lebih
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tegasnya adalah dikuasainya kompetensi yang diperlukan masyarakat dan lulusannya
menjad: profesional dalam bidangnya.

Model pengembangan kurikulum didasarkan atas variabel PBK yaitu variabel
Belajar modul secara mandiri dan variabel Strategi personalisasi, dengan bidang
sasaran pengembangan kurikulum ini adalah tercapainya kompetensi keprofesionalan
yang digambarkan dengan prestasi pengetahuan, keterampilan dan dimilikinya sikap
oleh mahasiswa yang berproses melalui kurikulum ini. Model pengembangan
kurikulum, yaitu model Kurikulum PKBK seperti yang diperlihatkan pada Gambar
5.1. Model kurikulum tersebut, secara konseptual dapat dijabarkan seperti yang

dikemukakan dalam matriks konseptualisasi model kurikulum PKBK pada Tabel 5.1.

Pengetahuan

KURIKULUM

Sikap

Gambar 5.1 : Mode! Kurikulum PKBK




Tabel 5.1: Konseptualisasi Mode! Kurikulum PKBK
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hasiswa pengguna modui.

. Menentukan bidang studi dan

tujuannya.

. Menentukan rincian kompetensi

faktual yang menjadi sasaran.

. Menentukan persyaratan khusus

untuk mahasiswa sebagai peng-
guna modul.

. Memilahkan materi yang mendu-

kung ketercapaian sasaran kom-
petensi.

. Menentukan referensi pendu-

kung yang memperkaya muatan
materi.

. Menyusun materi dalam bentuk

modul yang terstruktur.

. Akfifitas
. Memastikan bahwa mahasiswa

siap menggunakan modul, mela-
lui prosedur pretes.

. Memastikan bahwa mahasiswa

tidak mendapat kesulitan mema-
hami modul, melalui prosedur
diskusi, konsultasi dengan staf

pengajar.

. Memastikan bahwa mahasiswa

menguasai  kompetensi  yang
menjadi sasaran modul, melalui
prosedur evaluasi tugas-tugas
yang felah ditenfukan dalam
modul.

. Memastikan bahwa mahasiswa

mampu mencapai penguasaan
kompetensi yang ditentukan da-
lam waktu tidak lebih dari waktu
maksimal yang ditentukan dalam
modul, melalui prosedur postes.

. Memastikan bahwa mahasiswa

mengetahui  hasil belajamya,

- melalui informasi hasil evaluasi,

BIDANG VAR:ABEL KURIKULUM EREROE
SASARAN IVEAAT S '
KURIKULUM Bela;ar modul Secara mandiri | " Strategi personahsas;
Pengeta- . Modul . Bentuk
huan . Mengetahui dan memahami ma- | a. Memastikan bahwa staf pengajar

adalah sebagai pembimbing be-
lajar mahasiswa.

. Memastikan bahwa interaksi an-

tara staf pengajar dan maha-
siswa terjadi untuk membantu
proses belajar mahasiswa.

. Memastikan bahwa tiap maha-

siswa mempunyai kesempatan
yang sama untuk menyelesaikan
proses pendidikannya.

. Program
. Menentukan bahwa program pe-

ngajaran dijalankan dengan sa-
rana modu! dalam proses pen-
didikan.

. Menentukan program bagi ma-

hasiswa untuk berkonsultasi me-
ngatasi kesulitan-kesufitan mem-
pelajari modu.

. Menentukan bahwa proses bela-

jar mahasiswa berlangsung de-
ngan mofivasi yang finggi secara
konsisten.

. Menentukan program bagi ma-

hasiswa agar mampu mengem-
bangkan diri mencapai kemam-
puan kompetensi yang seoptimal
mungkin.
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" BIDANG.

SASARAN
KURIKULUM {

VARlABEL KURIKULUM

Belajar modul secara mandin .

Sty persoralian

e. Mengadakan

baik pretes, tugas-tugas maupun
postes dari staf pengajar

3. Proses
a. Memastikan bahwa semua pro-

sedur dilaksanakan sesuai yang
direncanakan.

b. Memastikan bahwa fujuan modui

dan sasaran kompetensi dapat
dicapai oleh mahasiswa dengan
baik.

c¢. Memastikan bahwa hasil yang

diperoleh memuaskan mahasis-
wa dan staf pengajar.

d. Memastkan bahwa kendala-

kendala yang ditemukan selama
dalam proses teratasi dengan
baik.

koreksi, revisi
maupun rekonstruksi modu! un-
tuk yang akan datang.

Keterampil-
an

1. ModuifLembar kerja
a. Mengefahui dan memahami pe-

ngetahuan dan kemampuan
yang dimiliki dan dibutuhkan ma-
hasiswa.

b. Menentukan bidang studi dan

fujuannya.

c. Menentukan rincian kompetensi

keterampilan faktual yang men-
jadi sasaran.

d. Memastikan ketersediaan fasili-

fas pendukung.

e. Memastikan bahwa persyaratan

khusus unfuk mahasiswa sudah
terpenuhi.

f. Menentukan materi yang mendu-

kung ketercapaian sasaran kom-
petensi keterampitan.

g. Menentukan fasilitas atau sara-

na pendukung lain yang dapat
menambah penguasaan kete-
rampilan.

. Bentuk
. Memastikan bahwa staf peng-

Jjarfinstruktur  adalah sebagai
pembimbing belajar mahasiswa.

. Memastikan bahwa interaksi an-

tara staf pengajarfinstruktur dan
mahasiswa terjadi untuk mem-
bantu proses meningkatkan ke-
terampilan mahasiswa.

. Memastkan bahwa tiap maha-

siswa mempunyai kesempatan
yang sama untuk meningkatkan
kemampuan keterampilan sela-
ma proses pendidikan.

. Program
. Memastikan bahwa program

yang dilaksanakan di bengkel/
laboratorium/studio berjalan de--
ngan menggunakan modullem-
bar kerja.

. Menentukan program bagi ma-
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B!DANG
'SASARAN

KURIKULUM

VAmABEL KURI KULUM Sl

: Belajar modul secara mandm B

1.-}pemonahsasn

h. Mengkonstruksi materi dalam

bentuk modulllembar kerja yang

~ terstruktur.

. Akfifitas
. Memastikan bahwa mahasiswa

stap menggunakan modul, mela-
lui prosedur pretes keterampilan.

. Memastikan bahwa mahasiswa

tidak mendapat kesulitan mema-
hami modul, melalui prosedur
praktek  bengkellaboratorium/
studio, dengan bimbingan staf
pengajarfinstruktur.,

. Memastikan mahasiswa mengu-

asai kompetensi keterampilan
yang menjadi sasaran modul,
melalui prosedur evaluasi tugas-
tugas yang felah ditenfukan da-
lam modul.

. Memastikan bahwa mahasiswa

mampu mencapai penguasaan
kompetensi keterampilan yang
ditentukan dalam waktu tidak
lebih dari wakiu maksimal yang
felah ditentukan dalam modul,
melalui prosedur kerja bengkel/
laboratorium/studio.

. Memastikan bahwa mahasiswa

mengetahui hasil belajarnya,
melalui informasi hasil evaluasi,
baik pretes keterampilan, tugas-
tugas maupun hasil kerja dari
staf pengajar/ instruktur

. Proses
. Memastikan bahwa semua pro-

sedur dilaksanakan.

. Memastikan bahwa tujuan moduf

dan sasaran kompetensi kete-
rampilan dapat dicapai dengan
baik.

. Memastikan bahwa hasil yang

diperoleh memuaskan mahasis-
wa dan staf pengajarfinstruktur.

. Memastikan bahwa proses pen-

. Menentukan program bagi ma-

has:swa untuk melakukan kon-
sultasi dalam mengatasi kesulit-
ankesultan  mempelajariime-
ngerjakan moduliembar kerja.

didikan ferhadap mahasiswa
berlangsung dengan motivasi
yang tinggi secara konsisten.

hasiswa agar mampu mengem-
bangkan diri mencapai kemam-
puan kompetensi keterampilan
faktual yang seoptimal mungkin.
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" BIDANG
. BASARAN

| _VAR!ABEL KURIKULUM

13 Bela}ar modul 'secara mandiri |-

- Strategi: persanalrsaSt

d. Memastkan bahwa kendala-
kendala yang ditemukan selama
dalam proses dapat diantisipasi.

e. Mengadakan  koreksi, revisi
maupun rekonstruksi modut/lem-
bar kerja untuk yang akan da-
tang.

Sikap

1. Modul
Tercakup dalam modullembar ker-
ia.

2. Aktifitas

a. Aktifitas termaktub dalam modul/
lembar kerja.

b. Memastkan bahwa akfivitas
modulflembar kerja berjalan se-
suai dengan ketentuan.

c. Memastikan bahwa pengguna
modulflembar kerja dan staf
pengajarfinstruktur menjalankan
modullembar kerja secara kon-
sisten sesuai dengan yang di-
rencanakan,

3. Proses

a. Memastkan bahwa upaya me-
ngatasi permasalahan yang di-
hadapi selama  berproses,
berhasil.

b. Memastkan - bahwa penyalah-
gunaan hak dan kewajiban se-
bagai mahasiswa atau staf peng-
ajarfinstruktur yang mempenga-
ruhi proses pendidikan dapat
diselesaikan.

c. Memastikan bahwa tidak terjadi
penyimpangan-penyimpangan
yang disengaja uniuk menda-
patkan keuntungan sepihak.

1. Bentfuk

Menyesuaikan dengan bentuk dan
program yang digunakan pada sa-
saran kunkulum untuk pengetahuan
dan keterampilan

2. Program

a. Memastikan bahwa program ber-
jalan sesuai dengan aturan yang
direncanakan dan disepakati.

b. Memastikan bahwa segala ken-
dala dan masalah dapat diatasi
bersama antara mahasiswa de-
ngan staf pengajar/ instruktur.

c. Memastikan bahwa proses pen-
didikan dijalankan dengan mot-
vasi yang tinggi.
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2. Model dan Konseptualisasi Model Program PKBK

Perencanaan program pendidikan yang komprehensif, yaitu perencanaan
program yang mampu mengantisipasi kebutuhan yang bervariasi dan luas, untuk
jangka panjang, dengan menggunakan sumber-sumber yang tersedia dan paling baik
untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan, serta memungkinkan evaluasi secara
kontinyu terhadap masalah-masalah dalam proses perencanaan program itu sendiri.
Ada beberapa segi dari PBK yang membedakannya dari program pengajaran
tradisional. Meski masing-masing segi PBK mungkin ditemukan di dalam beberapa
kurikulum konvensional, tetapi yang menonjol adalah bentuk kolektivitas atau tim
yang menyusun sebuah program berdasarkan kompetensi yang sesungguhnya.

Mode! program pendidikan yang dikemukazkan di sini berdasarkan atas
variabel-variabel PBK yaitu variabel Pusat sumber belajar, Pengalaman lapangan, dan
variabel Fasilitas komunikasi dengan bidang sasaran pengembangan program, yaitu
mahasiswa, staf pengajar dan pejabat struktural. Program yang dikembangkan dalam
model ini tidak bisa lepas dari ketiga bidang sasaran tersebut sebagai subyek dalam
institusi pendidikan. Ketiga bidang sasaran program tersebut merupakan kesatuan
vang memiliki peran yang berbeda tetapi satu dengan yang lain saling
berketergantungan. Ketercapaian program tidak bisa hanya dicapai oleh satu bidang
sasaran saja, tetapi ketiganya saling berkontribusi untuk mencapai tujuan yang
direncanakan. Model Program PKBK seperti yang diperlihatkan pada Gambar 5.2,
yang dilanjutkan dengan Konseptualisasi Model Program PKBK, ditampilkan pada

Tabel 5.2.
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Sumber
pengajaran
Pusat sumber
[ | belajar
Organisas
PROGRAM

e
— Fungsi

o Program
| Bentuk

Mahasiswa

Staf Pengaiar

Struktural

Gambar 5.2 : Model Program PKBK

Tabel 5.2: Konseptualisasi Model Program PKEK

Mahasis-
wa

1. Sumber

a. Memastikan bahwa
PSB digunakan un-
fuk  mendapatkan
sumber acuan mo-
dullembar kerja.

b. Memastikan bahwa
PSB dapat diman-
faatkan untuk sum-
ber pengayaan ma-

1. Orientasi

a. Memastikan bahwa
program proses pen-
didkan  didukung
oleh  ketersediaan
tempat untuk menda-
patkan pengalaman
keprofesionalan bagi
mahasiswa.

b. Menenfukan pro-

1. Fungsi

a. Memastikan bahwa
fasilitas komunikasi
meningkatkan  ke-
mampuan mahasis-
wa untuk mengu-

asai  kompetensi
yang harus dikua-
sainya.

b. Memastikan bahwa
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‘apANG | - VARIABEL PROGRAM
SASARAN | o et
teri modul.

c. Memastikan bahwa

PSB menjadi sum-
ber informasi ilmu
dan  pengstahuan
mutakhir untuk me-
nambah wawasan
keilmuan.

. Menentukan bahwa

PSB sebagai pusat
kajian.

. Menentukan bahwa

PSB sebagai pusat
media informasi dan
komunikasi.

. Menentukan bahwa

PSB sebagai pusat
dokumentasi ilmiah.

. Organisasi
. Memastikan bahwa

PSB memberi man-
faat bagi proses
pendidikan.

. Mengembangkan

PSB agar memberi
fayanan untuk ke-
pentingan  proses
penyelesaian pen-
didikan mahasiswa.

. Mengembangkan

PSB agar dapat
memfasilitasi  unfuk
pengembangan ke-
mampuan  ilmiah
mahasiswa dan staf

pengajar.

. Memastikan bahwa

PSB menjembatani
informasi iimu dan
pengetahuan  fak-
tual antara luar ins-
fitusi dan dalam
institusi.

dapat mendukung
ketersediaan fasilitas
bagi mahasiswa un-
tuk mendapatkan pe-
ngalaman keprofesi-
onalan.

. Memastikan bhahwa

pengalaman lapang-
an bagi mahasiswa
yang fersedia men-
dukung penguasaan
kompetensi  yang
menjadi tujuan pendi-
dikan.

. Memprogramkan ke-

teriibatan profesional
dalam perencanaan
program pengalaman
lapangan bagi maha-
sSiswa.

. Manfaat
. Memastikan bahwa

mahasiswa menda-
patkan manfaat dari
program pengalaman
japangan dalam kom-
petensi yang menjadi
tujuan.

. Menentukan program

pengalaman lapang-
an yang memberi
manfaat bagi maha-
siswa untuk mening-
katkan kompetensi
keprofesionalannya.

. Memastkan bahwa

tempat mendapatkan
pengalaman lapang-
an relevan dengan
bidang studi maha-
siswa.

. Memastikan bahwa

. Memastikan de-

. Program
. Menentukan  pro-

. Menentukan  pro-

. Bentuk
. Memastikan bahwa

komunikasi menam-
bah wawasan pe-
ngetahuan dan pe-
ngafaman yang
mendukung  pada
penguasaan kom-
petensi yang rele-
van dengan tujuan
pendidikan.

ngan adanya fasili-
tas komunikasi, pro-
ses pendidikan da-
pat berjalan de-
ngan interaktif an-
tara mahasiswa de-
ngan staf pengajar/
instruktur.

gram  komunikasi
yang memberi man-
faat bagi kemajuan
proses pendidikan
mahasiswa.

gram fasilitas ko-
munikasi yang
membanty  maha-
siswa dalam meng-
optimalkan proses
penguasaan kom-
petensi  keprofesi-
onalannya.

fasilitas komunikasi
disediakan ~ untuk
manfaat yang seop-
fimal mungkin men-

dukung proses be-
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mioaNG |

SASARAN | .. SRR e T
PROGRAM [ Pusat sumber Pengalaman | " Fesilitas
S P “belajar olapangan - oo Komunikasioo s
program pengalaman lajar bagi mahasis-
lapangan dapat dilak- wa.
sanakan oleh maha- | b. Memastkan bahwa
siswa unfuk menda- fasilitas komunikasi
patkan manfaat yang yang disediakan
seoptimal mungkin. bermanfaat  untuk
memperluas  wa-
wasan dan keda-
laman kompetensi
yang dikuasai ma-
hasiswa.
¢. Memastikan bahwa
fasilitas komunikasi
dapat berfangsung
secara rufin dan
terprogram.
Staf . Sumber . Orientasi 1. Fungsi
Pengajar | a. Memastikan bahwa | a. Memastikan bahwa | a. Memastkan bahwa

PSB digunakan un-
tuk mendapatkan
sumber acuan pe-
rencanaan dan pe-
nyusunan program
pengajaran  dan
pembuatan modul/
lembar kerja.

. Memastikan bashwa

PSB dapat diman-
faatkan untuk sum-
ber pengayaan ma-
teri modul dan pe-
nyelesaian tugas-
tugas mahasiswa.

. Memastikan bahwa

PSB menjadi sum-
ber informasi iimu
dan pengetahuan
mutakhir untuk me-
nambah wawasan
keifmuan.

. Menentukan bahwa

PSB sebagai pusat

. Memastikan

. Memastikan

program pengalam-
an lapangan bagi staf
pengajar mendukung
perencanaan  yang
dibuat untuk proses
pendidikan.

bahwa
program pengalaman
yang diperoleh staf
pengajar merupakan
pengalaman faktual
yang sesuai dengan
kompetensi yang ha-
rus diberikan kepada
mahasiswa.

. Menentukan program

kerjasama yang rufin
bagi staf pengajar de-
ngan kesesuaian pro-
gram studi yang dike-
lolanya.

bahwa
pengalaman lapang-
an bagi staf pengafar

fasilitas komunikasi
disediakan  untuk
meningkatkan  ke-
mampuan mahasis-
wa dalam mengu-
asai kompetensi.

. Memastikan bahwa

fasilitas komunikasi
yang tersedia me-
nambah wawasan
pengetahuan dan
pengalaman yang
mendukung pada
penguasaan kom-
petensi yang rele-
van dengan fujuan
pendidikan.

. Mamastikan bahwa

fasilitas komunikasi
berjalan dalam pro-
ses yang interaktif
antara mahasiswa
dengan staf peng-
agjarfinstruktur,
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"BIDANG. | - - VARIABEL PROGRAM i 7o o o]
PROGRAM | . pusatsumber ‘|- Perigalaman Fasilitas =
Lo belgar 0 ] oic\apangan: | o komunikasi o
kajian dan sarana mendukung pengem-
menambah penga- bangan institusi. 2. Program
laman lapangan ba- a. Membuat program
gi staf pengajar. - { 2. Manfaat komunikasi  yang

e. Menentukan bahwa | a. Memastikan bahwa memberi manfaat
PSB sebagai pusat staf pengajar menda- bagi kemajuan pro-
media  informasi patkan manfaat dar ses pendidikan ma-

dan komunikasi il- program pengalaman hasiswa.
miah. lapangan untuk tugas | 6. Memastikan bahwa
yang menjadi tang- program fasilitas
2. Organisasi gung jawabnya. komunikasi mem-

a. Memastikan bahwa | b. Memastikan bahwa bantu mahasiswa
PSB memberi man- program pengalaman dalam  mengopt-
faat bagi proses lapangan bagi staf{ malkan proses pe-
pendidikan. pengajar  memang nguasaan kompe-

b. Mengembangkan yang dibutubkan un- tensi keprofesional-
PSB untuk memfa- fuk  pengembangan annya.
silitasi  pengem- tugasnya.
bangan kemampu- | c. Memastikan bahwa | 3. Bentuk
an itmizh mahasis- pengalaman lapang- | a. Memastikan bahwa
wa dan staf peng- an vyang diperoleh fasilitas komunikasi
ajar. staf pengajar mem- yang disediakan

¢. Memastikan bahwa beri manfaat bagi bermanfaat seopt-
PSB menjembatani kompetensi yang ha- mal mungkin untuk
informasi iimu dan rus dikuasai oleh ma- proses belajar ma-
pengetahuan faktu- hasiswanya. hasiswa.
al antara luar insti- | d. Memastkan bahwa | b. Memastikan bahwa
tusi dan dafam inst- program pengalaman fasilitas komunikasi
tusi. lapangan bagi staf yang  disediakan

d. Memastikan bahwa pengajar bermanfaat bermanfaat  untuk
PSB sebagai pusat bagi pengembangan memperiuas  wa-
pengembangan ins- insfitusi dan kemaju- wasan dan keda-
fitusi. an proses pendidikan laman kompetensi

secara komprehensif. mahasiswa.

¢. Memastikan bahwa
fasilitas komunikasi
dapat berfangsung
secara rufin dan

terprogram.

Strukfural {1. Sumber 1. Orientasi 1. Fungsi
a. Memastikan bahwa | a. Memastkan bahwa | a. Memastikan bahwa
PSB berguna untuk program pengalaman fasilitas komunikasi
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BIDANG

SASARAN
PROGRAM

kepentingan proses
pendidikan.

. Memastkan bahwa

PSB memberi man-
faat sebagai sum-
ber pengembangan
pendidikan.

. Memastikan bahwa

PSB menjadi sum-
ber informasi ifmu
dan  pengetahuan
mutakhir unfuk me-
nambah wawasan
keilmuan dan pe-
ngembangan inst-
tusi.

. Memastikankan

bahwa PSB seba-
gai pusat pengka-
jian, evaluasi dan
pengembangan

proses pendidikan,

. Memastikan bahwa

PSB sebagai pusat
media  informasi
dan komunikasi il-
miah yang efektif.

. Qrganisasi
. Memastikan bahwa

PSB memberi man-
faat bagi proses
pendidikan.

. Mengembangkan

PSB untuk memfa-
silitasi pengem-
bangan institusi.

. Memastikan bahwa

PSB menjembatani
informasi ilmy dan
pengetahuan faktu-
al antara luar inst-
tusi dan dalam inst-
tusi.

lapangan bagi staf
pengajar dan maha-
siswa dibutuhkan un-
tuk perencanaan dan
pelaksanaan proses
pendidikan.

b. Memastikan bahwa
program pengalaman
yang diperoleh staf
pengajar dan maha-
siswa merupakan pe-
ngalaman  fakiual
yang sesuai dengan
kompetensi
profesional.

¢. Menentukan program
kerja sama yang rutin
bagi staf pengajar
dan mahasiswa de-
ngan kesesuaian pro-
gram studinya.

d. Memastkan bahwa
pengalaman lapang-
an bagi staf pengajar
dan mahasiswa men-
dukung pengem-
bangan insfitusi.

2. Manfaat

a. Memastikan bahwa
staf pengajar dan
mahasiswa menda-
patkan manfaat dar
program pengalaman
lapangan yang dipro-
gramkan.

b. Menentukan program
pengalaman lapang-
an bagi staf pengajar
dan mahasiswa yang
dibutuhkan untuk pe-
ngembangan tugas
dan kompetensinya.

¢. Memastikan bahwa

nguasaan kompe-
tensi mahasiswa.

. Memastikan bahwa

tersedianya  fasili-
tas komunikasi me-
nambah wawasan
pengetahuan dan
pengalaman maha-
siswa dapat diopti-
malkan.

. Memastikan bahwa

fasilitas komunikasi
yang  disediakan
efektif dan interak-
tif.

. Program
. Memastikan bahwa

program komunika-
si member manfaat
bagi kemajuan pro-
ses pendidikan ma-
hasiswa. -

. Memastikan bahwa

program  fasilitas
komunikasi mem-
bantu mengoptimal-
kan proses pengu-
asaan kompetensi
keprofesionalan
mahasiswa.

. Bentuk
. Menentukan fasili-

tas komunikasi
yang  disediakan
untuk manfaat se-
besar-besamya ba-
gi proses pendidik-
an. '

. Memastikan bahwa

fasilitas komunikasi
yang  disediakan
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“mpaNG | . VARIABEL PROGRAM
PROGRAMY 1 |- Pengalaman

i lapangan - JNUIRKAST. .|

pengalaman lapang- memberi  manfaat
an yang diperoleh pada perluasan wa-
staf pengajar dan wasan dan keda-
mahasiswa memberi laman kompetensi
manfaat bagi kompe- yang dikuasai ma-
tensi keprofesional- hasiswa.

annya c. Menentukan  pro-
d. Menentukan bahwa gram fasilitas ko-

program pengalaman munikasi yang da-

lapangan bermanfaat pat  berangsung

bagi pengembangan secara rutin dan

institusi dan kemaju- kontinyu.

an proses pendidikan

secara faktual.

3. Model dan Konseptualisasi Model Manajemen PKBK

Analisis faktual pada berbagai pola manajemen yang digunakan pada institusi
penelitian menggambarkan adanya ketidak konsistensian terhadap penerapan
penggunaan kewenangan dan implementasinya berdasarkan uraian tugas yang
digariskan., Penerapan pola yang dikembangkan dari PP No. 30 Tahun 1990, juga
tidak memberi dampak terhadap pengembangan produk dari manajemen. Kondisi im
tidak bisa hanya dilihat dari satu aspek yang menjadi kendala yaitu prinsip otoritas
sentralistitk vang masth kental, tetapi melihat faktual di Polman, dapat dikatakan ada
aspek kemauan dari pthak manajemen yang diberi kepercayaan untuk mengelola
institusi tersebut. Sama halnya dengan yang ada di Akamigas, pemberian wewenang
yang desentralistik ternyata mampu memacu manajemen untuk berkreasi dan
pengembangkan institusi melalui program dan kurikulum yang olehnya dianggap

membert arti yang lebih luas bagi perkembangan institusi secara komprehensif.
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Walau demikian tidak berarti bahwa Poltek dan Poli UT tidak mempunyai
komitmen terhadap pengembangan institusinya. Aspek lain yang menjadi
pertimbangan manajemen dapat merupakan kendala yang tidak tampak, tetapi sangat
mempengaruhi gerak dinamika dan kreativitas manajemen. Sehingga tampak seperti
hanya mengikuti peraturan-peraturan yang berlaku tanpa ada inovasi pengembangan
manajemen yang lebih kreatif mengarah pada suatu institusi dengan kekhasan yang
spesifik yang dimiliki oleh institusi tersebut. Di sinilah diperlukan adanya komitmen
dan kemauan manajemen untuk mentransparansikan kendala yang menjadi halangan
tersebut sehingga dinamika keorganisasian yang ditunjang dengan kreativitas
manajemennya dapat lebih merentangkan ide-ide inovatif yang membawa institusinya
pada kemapanan dengan ciri khas yang menonjol secara optimal. Otonomi dan
kewenangan untuk mengembangkan sayap ide-ide menjadi hal yang inovatif
memerlukan komitmen untuk membuat terobosan-terobosan yang mampu
menyadarkan pada berbagai pihak yang lebih mementingkan sentralistik, tanpa
mempertimbangkan kebutuhan, kemampuan dan kemungkinan-kemungkinan untuk
penonjolan diri yang lebih mapan, sebagai kekhasan institus tersebut.

Bidang sasaran manajemen perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan,
dan pengawasan menjadi bahan utama mengembangkan keorganisasian menjadi suatu
lembaga yang memiliki kewenangan keorganisasian yang terintegratif dengan
jangkauan otonomi yang pendek, efektif dan efisien. Prinsip otonomi desentralistik
merupakan suatu langkah yang tepat untuk diimplementasikan dalam struktur
keorganisasian. Konsep manajemen PBK yang mensyaratkan keotonomian dalam
pengambilan keputusan, menjadi hal yang relevan dalam ha! konseptualisasi

manajemen ini. Dengan jangkauan kendali yang pendek, pengawasan langsung yang
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dapat dilaksanakan pada setiap peristiwa menjadi pertimbangan dikemukakannya
konsep manajemen yang didasarkan pada PBK.

Model Manajemen PKBKsepertt yang diperlihatkan pada Gambar 5.3, dan
selanjutnya Tabel 5.3 merangkum tinjanan konseptualisasi model pengembangan
manajemen pendidikan berdasar kompetensi yang telah dijabarkan pada bagian D bab
IV, dengan variabel Pengelolaan institusi dan Tim pengajar, dan empat bidang sasaran

manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan.

CooModeh S Vaisel 0 Subvaribel * Bidang sesaran -
Perencanaan
3 Pengorganisasian
MANAJEMEN
y Menggerakkan
Pengawasan

Gambar 5.3 : Model Manajemen PKBK




Tabel 5.3; Konseptuahsam Model Manajemen PKBK
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. Mengelompokkan

tugas-tugas operatif,
tugas-tugas
operatif ke dalam posisi-posisi
operatif,

. Program

- BIDANG | . VARIABEL MANAJEMEN :
- SASARAN | .
MANAJEMEN ~ | . Pengelolaan lnstituss Tm;pengajar_
Perencana- | 1. Organisasi . Faktor Pribadi
an . Memifih dan menyatakan tugas- | a. Menentukan staf pengajar/ing-
tugas guna mencapai sasaran- trukiur  dengan latar belekang
sasaran. pendidikan yang sesuai bidang

. Menetapkan rencana secara studi yang dikembangkan.
menyeluruh mengenai pelaksa- | b. Menentukan latar belakang pen-
naan tugas, dengan menekan- didikan yang dimiikinya tepat
kan kreativitas guna mendapat- untuk posisi staf pengajarfins-
kan cara-cara baru yang lebih fruktur.
baik untuk melakukan tugas. . Mengetahui secara tepat bahwa

staf pengajarfinstruktur memiliki

. Program minat menjadi pendidik.

. Menentukan kondisi-kondisi ser- | . Mengetahui secara tepat bahwa
ta asumsi-asumsi dengan apa staf pengajarfinstruktur memiliki
tugas akan dilaksanakan. kematangan pribadi untuk be-

. Menetapkan kebijakan prosedur- kerja sama mengembangkan
prosedur, standar-standar dan pendidikan.
metode-metode  melaksanakan
tugas. . Faktor Kemampuan

. Mengetahui secara pasti bahwa

. Keuangan staf pengajarfinstrukiur memiliki

. Menjelaskan, perbedaan dan kemampuan merencanakan pro-
menetapkan sasaran-sasaran. gram pendidikan yang prospektif

. Melakukan findakan prediksi sa- ferhadap perkembangan kompe-
saran pengembangarn. tensi faktual yang dinamis.

. Mengetahui secara pasti bahwa

. Adminis{rasi staf pengajarfinstrukiur mampu

. Mengantisipasi permasalahan di- melakukan tugas dan pekerjaan-
masa yang akan datang, yang nya sesuai dengan rencana
mungkin imbul. program.

. Merubah rencana-rencana se-
hubungan dengan hasil-hasil pe-
ngawasan.

Pengorgani- | 1. Organisasi . Faktor Pribadi
sasian . Membagi kewenangan dalam | a. Memastikan bahwa staf peng-

ajarfinstruktur  memiliki  {atar
belakang pendidikan yang se-
suai untuk bidang studi yang
dikembangkan.

. Memastikan bahwa latar bela-

kang_pendidikan _yang dimiliki-
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_-BIDANG

BIA 1. ~ o VARIABEL MANAJEMEN 00 oo
SASARAN | R T S O
MANAEMEN |~ Pengelotaan Institusi ___Timpengajar . .
a. Menggabungkan  posisi-posisi nya fepat untuk posisi staf
operatif ke dalam kesatuan- pengajarfinstruktur,
kesatuan yang dapat dilola dan | c. Memastikan bahwa staf peng-
‘yang berhubungan satu sama|  gjarfinstrukiur memiliki minat
lain. menjadi pendidik.
b. Menjelaskan syarat-syarat ten- | d. Memastikan bahwa staf peng-
tang posisi. ajarfinstruktur  memiliki  kema-
fangan pribadi untuk bekerja
3. Keuangan sama mengembangkan pendi-
a. Menyediakan fasilitas-fasilitas dikan,
personal serta sumber-sumber
lain. 2. Faktor Kemampuan
b. Menyesuakkan keorganisasian, | a. Memastikan bahwa staf peng-
sehubungan dengan hasil-hasil gjarfinstruktur memiliki kemam-
pengawasan puan merencanakan program
pendidkan yang  prospektif
4. Administrasi terhadap perkembangan kom-
a. Memilih dan menempatkan in- petensi faktual yang dinamis,
dividu pada pekerjaan yang | b. Memastikan bahwa staf peng-
fepat. gjarfinstruktur mampu  melaku-
b. Memanfaatkan dan menetapkan | kan tugas dan pekerjaannya
otoritas yang tepat untuk setiap | sesuai dengan rencana pro-
anggota manajemen. gram.
Menggerak- | 1. Organisasi 1. Faktor Pribadi
kan a. Mengusahakan adanya parfisi- | a. Memastkan bahwa staf peng-

pasi dari semua pihak yang
dipengaruhi oleh keputusan atau
tindakan.

. Memimpin dan memofivasi pi-
hak lain agar mereka bekerja
sebaik mungkin.

Program

. Memotivasi  anggota-anggota
dalam organisasi.

. Melakukan komuniksi secara
efektf.

Keuangan

. Memenuhi  kebutuhan para

anggota dalam organisasi me-
lalui usaha-usaha kerja mereka.
Memberi penghargaan dan im-

ajarfinstruktur menjalankan tu-
gas dan pekerjaannya dengan
baik.

Mendorong agar staf peng-
gjarfinstruktur  tetap konsisten
dalam rencana yang digariskan.
Memotivasi agar staf peng-
garfinstruktur melakukan intro-
speksi dan evaluasi dii dalam
upaya mengembangkan pro-
gram selanjutnya.

Faktor Kemampuan

Melakukan kerjasama dengan
staf pengajarfinstruktur  dalam
upaya meningkatkan kerja yang
prospekif.
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BIDANG
SASARAN
MANAJEMEN

e -;VARIABEL MANAJEMEN

Pengeloiaan Institusi-

- Tim pengajar '

balan untuk pekerjaan yang d
selesaikan dengan baik.

. Administrasi
. Mengembangkan potensi ang-

gota-anggota dalam organisasi
secara maksimal.

. Merevisi usaha-usaha meng-

gerakkan (actuating) sehu-
bungan dengan hasil-hasil
pengawasan.

b Memben kesempatan kepada
staf pengajarfinstruktur  untuk
melakukan perbaikan dan ko-
reksi yang bersifat evaluafif.

¢. Memberi fasilitas kepada staf
pengajarfinstruktur  untuk me-
ngembangkan kemampuannya
dalam wupaya program pe-
ngembangan institusi secara
komprehensif.

d. Mengembangkan kemampuan
staf pengajarfinstruktur  agar
tidak fertinggal informasi imu
pengetahuan dalam mengem-
bangkan kompetensi yang fak-
tual melalui program-program
terpadu.

Pengawas
an

. Organisasi
. Mengusahakan adanya media

yang efektif untuk mengukur
tugas-tugas.

. Menginformasikan media pe-

ngukuran yang digunakan.

. Program
. Membandingkan hasil dengan

rencana yang tefah diprogram-
kan.

. Menilai hasil dibandingkan de-

ngan standar-standar pelaksa-
naan fugas.

. Keuangan
. Memberi keterangan-keterang-

an kepada para angggota or-
ganisasi mengenai penafsiran
masalah keuangan.

. Menyarankan findakan-tindakan

korektif apabila diperlukan.

. Administrasi
. Menyampaikan data terperinci

yang _menunjukkan _perban-

1. Fakfor Pribadi

a. Memberi kesempatan kepada
staf pengajarfinstrukiur  untuk
melakukan evaluasi diri.

b. Mengupayakan agar hasil eva-
luasi dapat diindak fanjuti.

c. Memotivasi staf pengajarfins-
fruktur agar tetap konsisten
melaksanakan tugas dan pe-
kerjaannya dengan prestasi
baik.

2. Fakior Kemampuan

a. Mengawasi jalannya ketjasama
agar tetap berjalan dengan
dinamis.

b. Memberi penghargaan kepada
staf pengajarfinstruktur  yang
kreafif dalam kerangka pe-
ngembangan pendidikan.

c. Memberi kesempatan kepada
staf pengajarfinstruktur  untuk
mengembangkan diri  sesuai
dengan hasil dan prestasi yang
dicapai.
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CBDANG | VARIABELMANAJEMEN

SASARAN | - — S ARSI R
 MANAEMEN |+ pengelolaan Institusi -~ | - Timpengajar-

dingan-perbandingan serta pe-
nyimpangan-penyimpangan.

b. Menyesuaikan pengawasan
sehubungan dengan hasil-hasil
pengawasan.

B. Rancangan Implementasi Konseptualisasi Model PKBK

Rancangan implementasi konseptualisasi model PKBK disusun sebagai upaya
operasionalisasi model PKBK yang masih  bersifat abstraksi Rancangan ini
didasarkan pada tiga hal pokok, yaitu pertama, instrumen atau pedoman yang dapat
dimanfaatkan sebagai pendekatan operasional yang menjadi dasar untuk menentukan
atau melaksanakan langkah-langkah konseptualisasi sub variabel-sub vartabel dari
masing-masing model pengembangan pendidikan yang tertera pada Tabel 5.1, Tabel
5.2, dan Tabel 5.3; kedua, metoda/strategi merupakan cara kerja yang tersistematis
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan  sesuai  dengan instrumen atau pedomannya; dan ketiga,
pelaksana/penanggung jawab, yaitu individu atau tim yang bertanggung jawab atau
sebagai pelaksana terselenggarahya proses metoda/strategi dengan menggunakan
instrumen/pedoman tertentu.

Penyusunan rancangan yang di dasarkan atas ketiga hal pokok tersebut
dikembangkan menjadi langkah-langkah operasional dengan dasar pengembangan sub
variabel-sub variabel masing-masing konseptualisasi model PKBK (lihat Lampiran 5).

Dalam pelaksanaanya rancangan tersebut memerlukan kerja lanjutan, hal ini
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disebabkan karena rancangan implementasi perlu penguraian secara lebih terinci, lebih
operasional dan realistis agar dapat di laksanakan.

Rancangan implementasi ini dipilah menjadi empat tahapan kegiatan yaitu
tahap persiapan, tahap proses, tahap evaluasi dan tahap balikan. Keempat tahapan ini
merupakan suatu sistem tertutup, yang terus berulang secara kontinyu dalam periode
waktu yang tertentu, sehingga dalam hal ini maka pengulangan akan berlangsung rutin
setiap dimulainya awal perkuliahan. Oleh karenanya, sistem tertutup ini dengan
-sendirinya akan berjalan dinamis menyesuaikan dengan hasil-hasil balikan yang
menjadi acuan pengembangan pendidikan secara komprehensif. Rancangan yang
dikembangkan ini akan merupakan ciri khas dari model PKBK yang dinamis dalam
sistem yang tertutup dan akan mampu mengikuti perkembangan serta perubahan yang
menuntut dunia pendidikan terus berkembang.

Penjelasan rancangan implementasi model pengembangan pendidikan
keteknikan berdasar kompetensi untuk masing-masing tahapan adalah sebagai bertkut.

Pertama, tahap persiapan merupakan bagian sistern pendidikan, sebagai
langkah awal akan terselenggaranya proses pendidikan selanjutnya. Tahap persiapan
mencakup tiga bidang, yaitu manajemen, program dan kurikulum. Bidang manajemen
meliputi persiapan struktur organisasi yang kondusif, yang akan memfasilitasi seluruh
kegiatan yang terjadi dalam pendidikan ini. Oleh karena itu dapat dikatakan, bidang
manajemen melingkupi persiapan kelembagaan dan peran kelembagaan tersebut.
Pelaksana bidang manajemen pada tahap persiapan ini adalah setingkat dengan Dewan
Pendidikan yang akan menaungi institusi tersebut. Pada rancangan implementasi

model diperlihatkan dalam salah satu unsur tahap persiapan. Dasar menentukan
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bidang manajemen yaitu adanya hasil studi kelayakan, hasil analisis pola organisasi,
analisis urian tugas dan kebijakan-kebijakan yang memperkuat manajemen.

Bidang program mencakup hasil analisis kebutuhan. Hasil analisis ini berupa
kebijakan pembukaan program studi yang akan dikembangkan di institusi tersebut.
Bidang program ini merupakan tanggung jawab Dewan Direksi, selain bidang
kurikutum yang harus ditindak lanjuti setelah penentuan program studi tersebut. Dua
hasil analisis yang diperlukan untuk bidang kurilulum, yaitu studi dengan metoda
Delphi dan Dacum. Dengan metoda Delphi dimaksudkan untuk menentukan struktur
kurikulum yang dapat dikembangkan untuk program studi yang bersangkutan, relevan
dengan yang dibutuhkan oleh masyarakat pengguna lulusan apabila kelak mahasiswa
tersebut lulus dari institusi tersebut. Metoda Delphi, yang terdiri dari individu-individu
dengan berbagai latarbelakang bidang keahlian dan keprofesionalan yang terkait,
merupakan metoda yang sementara ini dianggap paling kondusif untuk upaya ini
dengan menghasilkan suatu analisis dengan signifikansi prediktif yang akurat pada
bidang keteknikan. Hasil analisis Delphi dalam bentuk struktur kurikulum, selanjutnya
dikembangkan dengan Analisis Dacum (Developing a Curriculum) untuk menyusun
secara rinci materi kurikulum. Hasil analisis pengembangan kurikulum ini selanjutnya
disusun dalam bentuk kurikulum tertulis yang meliputi seluruh kegiatan proses
pendidikan yang dipersiapkan untuk mahasiswa dalam upaya penguasaan kompetensi
yang telah ditetapkan berdasarkan hasil-hasil analisis tersebut, Kurikulum selanjutnya
dijabaran dalam materi-materi yang dipersiapkan berupa bentuk modul, lengkap
dengan kegiatan-kegiatan yang harus dialami mahasiswa untuk mendapatkan
kompetensi yang sesuai kebutuhan dunia kerja. Model modul dan sistematikanya

disesuaikan seperti yang telah diuraikan dalam Bab II.
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Kedua, tahap proses, meliputi dua bagian penanggung jawab atau pelaksana

yaitu Direksi dan Staf pengajar. Direksi, bertanggung jawab dalam dua unsur yaitu
perekrutan dan kerjasama. Perekrutan ini meliputi perekrutan sumber daya manusia
(SDM) yaitu staf pengajar dan mahasiswa. Staf pengajar yang dimaksudkan adalah
staf pengajar yang akan bertanggung jawab terhadap proses pendidikan sesuai dengan
tugas yang dipercayakannya, sedangkan mahasiswa adalah peserta dalam proses
pendidikan yang memenuhi persyaratan untuk mengikuti proses selanjutnya sesuai
dengan kriteria yang telah ditetapkan. Pada rancangan implementasi hal yang periu
dipertimbangkan sebagai kriteia SDM dapat diupayakan melalui penjaringan tes
minat dan/atau tes kepribadian yang dilaksanakan bagi staf pengajar dan mahasiswa
baru. Kerjasama, mencakup dua hal yaitu inventerisasi dan koordinasi. Inventarisasi
berkaitan dengan sarana/prasarana yang memungkinkan untuk pelaksanaan proses
pendidikan yaitu kelengkapan sarana/prasarana yang dalam proses akan sangat
memberi arti untuk mencapai keberhasilan yang dapat diperoleh di pendidikan
keteknikan ini, Koordinasi yaitu dalam bentuk kebijakan-kebijakan operasional yang
diperlukan untuk merealisasikan program-program yang telah direncanakan dengan
berbagai pihak, baik dari dalam institusi maupun dengan pihak-pihak di luar institusi
yang dapat memberi manfaat bagi proses pendidikan secara terintegrasi. Staf
pengajar, bertanggung jawab dan melaksanakan dua hal, yaitu tes awal dan proses.
Tes awal dimaksudkan untuk mengetahui kemampuan yang telah dimiliki oleh
mahasiswa, sehingga staf pengajar dapat memastikan penekanan-penekanan modul-
modul yang tepat bagi masing-masing mahasiswa. Tes awa! ini penting dilakukan
dalam upaya mengoptimalkan kompetensi yang dapat dikuasai mahasiswa dalam

proses selanjutnya. Berikutnya adalah proses, yang dimaksudkan adaizh proses
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belajar-mengajar dengan menggunakan modul sebagai pengalaman yang harus
dilaksanakan oleh mahasiswa. Hal ini dapat dikatakan sebagai proses pembentukan
yaitu proses yang terjadi dalam pendidikan keteknikan dengan penanaman
kompetensi-kompetensi yang harus dimiliki dan dikuasai oleh mahasiswa dengan
sarana/prasarana yang telah disiapkan melalui mediator staf pengajar, sesuai alur
proses yang telah ditetapkan. Terjadinya proses belajar-mengajar ini diperlukan
adanya komunikasi/kontak personal , kooperasi/informast dan interaksi.

Ketiga, tahap evaluasi. Berlangsungnya tahap proses juga harus diikuti
dengan tahap evaluasi, sebagai tahap yang akan melihat keberhasilan dari pelaksanaan
proses. Tahap evaluasi ini meliputi dua pelaksana, yaitu Direksi dan Staf pengajar.
Direksi, mempunyai tanggung jawab terhadap terlaksananya keseluruhan proses yang
terjadi di institusi tersebut. Proses ini dapat disebut sebagai evaluasi program yang
dimaksudkan di sini adalah evaluasi terhadap keseluruhan program yang dijalankan di
bawah fasilitas manajerl;en dan proses ini dapat memberi implikasi pada
pengembangan manajemen dan program-program pendidikan yang akan datang. Di
sini direksi dapat melakukan langkah-langkah yang dapat digunakan untuk
mengevaluasi terlaksananya kurikulum dan program-program, di samping melakukan
validasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan tersebut. Direksi perlu juga melakukan
penilaian kebutuhan yang dapat digunakan untuk perbaikan-perbatkan proses
pendidikan dan mengevaluasi diri untuk proses perbaikan intern, baik terhadap staf
pengajar maupun staf direkst. Staf pengajar, yang bertanggung jawab terhadap
proses pembentukan, perlu melakukan evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan pelaksanaan proses pembentukan tersebut. Proses ini dapat

dikatakan sebagai proses pematangan atau evaluasi proses yang melingkupi unsur-
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unsur tes sela, tes akhir, evaluasi tugas-tugas dan analisis hasil, yang kesemuanya
menjadi bagian dari proses yang akan memperlihatkan berjalannya proses secara
dinamis sesuai dengan sasaran-sasaran dan tujuan pendidikan. Hasil evaluasi ini akan
memiliki implikasi pada perbaikan kurikulum dan prosesnya dalam pengembangan
selanjutnya.

Keempat, tahap balikan merupakan tanggapan dari tahap evaluasi. Tahap
baltkan int akan berfungsi apabila tahap evaluasi mensyaratkan adanya perbaikan atau
pengembangan-pengembangan terhadap kurikulum, program dan manajemen. Tahap
balikan ini menjadi penting sebagai tolok ukur keberhasilan pengelolaan institusi dan
dinamika institusi dalam mengantisipasi kebutuhan masyarakat. Dalam rancangan
implementasi model dipilah dalam dua pelaksana dan penanggung jawab, yaitu Direksi
dan Staf pengajar. Direksi, diharapkan mampu melaksanakan penelitian dan
pengembangan pendidikan dengan menggunakan hasil-hasil dari proses evaluasi.
Sebagat yang bertanggung jawab di institusi tersebut, maka direksi harus pula mampu
mengambil kebijakan-kebijakan yang kreatif dan inovatif untuk penjadwalan ulang
seluruh program yang akan dilaksanakan pada periode berikutnya. Hal ini tidak mudah
bagi direksi untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya ini, maka perlu
dipertimbangkan unsur pemotivasi terhadap semua unsur di institusi tersebut dengan
program insentif. Staf pengajar, sebagai pelaksana dan penanggung jawab
terlaksananya proses dalam pendidikan ini, maka diharapkan dari hasil-hasi! evaluasi
yang dilaksanakan dalam proses evaluasi, dapat dijadikan masukan untuk perbaikan
program-program yang akan dilaksanakan untuk periode berikutnya. Laporan-laporan
hasil evaluast secara periodik akan sangat membantu staf pengajar mengembangkan

program-program  selanjutnya. Bentuk-bentuk perbaikan atau pengembangan
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program-program bagi staf pengajar ini, harus direalisasikan seawal mungkin setelah
proses evaluasi berakhir. Rekonstruksi modul adalah wujud yang harus direalisasikan
dan menjadi tanggung jawab staf pengajar di bawah koordinasi direksi yang juga
mempunyai hasil-hasil evaluasi yang harus dipadukan ke dalam proses persiapan.

Rancangan implementasi ini menggambarkan garis besar implementasi
kenseptualisasi model PKBK. Secara operastonalnya, diperlukan rincian-rincian kerja
yang memerlukan kesungguhan semua unsur yang terlibat, khususnya adalah
pemegang kebijakan yang menaungi institusi pendidikan tersebut. Sehingga apa yang
menjadi ciri khas dari model pengembangan pendidikan keteknikan ini, yaitu model
kurikulum, model program, dan model manajemen PKBK dengan variabelnya masing-
masing dapat dikembangkan dan akan tampak serta mendominasi pengelolaan institusi
ini. Model rancangan implementasi konseptualisasi model PKBK, seperti yang

diperlihatkan pada Gambar 5 4.
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